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PROGRAM MAGANG DARI SEVEN ELEVEN

UNTUK PELAJAR
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onvenience store (minimarket) yang jumlah

gerainya paling banyak di Jepang adalah

Seven Eleven. Gerai ini membuat perjanjian
dengan 6 universitas di Vietnam untuk mengadakan
magang di Jepang dengan target para pelajar jurusan

bahasa Jepang.

Artikel dari Reuters tanggal 7 September 2017:

https:/ /jp.reuters.com/article /seven-eleven-interns-

1idJPKCNIBIOQ3

Jepang sedang mengalami penurunan jumlah penduduk
usia produktif sehingga jumlah tenaga kerjanya tidak
mencukupi. Terutama pekerjaan di bidang service
(pelayanan), termasuk minimarket. Karena
pekerjaannya berat dan sibuk, jadi sulit untuk mencari

tenaga kerja yang mau bekerja di bidang tersebut.

Berdasarkan artikel di atas, ada sekitar 24.000 orang
asing (6,5% dari total karyawan) yang bekerja di Seven
Eleven. Apabila kita pergi berbelanja ke minimarket
daerah Tokyo atau tempat lain yang banyak pelajar
asing, adalah hal yang lumrah jika merekalah yang
melayani sebagai kasir. Pekerjaan ini membutuhkan
komunikasi dengan pelanggan, sehingga tidak heran

bahasa Jepang mereka sangat bagus.

Seperti yang telah dijelaskan di atas, walaupun sudah
banyak pelajar asing yang bekerja di minimarket,
Jepang masih membutuhkan lebih banyak orang lagi.
Oleh sebab itu, Seven Eleven bekerjasama dengan
universitas di Vietnam, dan memutuskan untuk

menyalurkan mereka melalui program magang

tersebut.

Seven Eleven baru saja membuka gerainya pertama kali
di Vietnam pada bulan Juni tahun ini. Saat ini telah

berkembang menjadi 4 cabang dan diperkirakan
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jumlahnya akan terus bertambah. Di antara pelajar
yang berpartisipasi di program magang tersebut,
mungkin suatu saat akan ada yang berminat bekerja di
Seven Eleven di negaranya sendiri, sehingga program
internship ini memberikan pengaruh yang bagus bagi

aktivitas penyerapan tenaga kerja di Vietnam.

Jika ingin ke Jepang melalui program magang, visa
tidak akan bisa diperoleh apabila program studi yang
sedang dipelajari tidak relevan dengan program
Oleh yang

membutuhkan komunikasi dengan pelanggan seperti

magang. karena itu, pekerjaan

bekerja di convenience store (minimarket) ini
merupakan program Internship yang cocok bagi

pelajar yang sedang mempelajari Bahasa Jepang.

Bekerja di convenience store (minimarket) menuntut
kemampuan berbahasa Jepang yang mumpuni, dan
manner bekerja pun harus dipelajari karena pekerjaan
tersebut membutuhkan komunikasi langsung dengan
pelanggan. Oleh karenanya, meskipun awalnya
mungkin akan susah, hasil yang akan dicapai juga

besar.

Sayangnya, karena Seven Eleven telah hengkang dari

Indonesia, kemungkinannya kecil untuk mereka

menerima pelajar dari Indonesia.

Akan tetapi, karena jumlah pelajar Indonesia yang
pergi ke Jepang melalui program magang di hotel dIL
makin bertambah, tidak menutup kemungkinan
Jepang akan menerima pelajar Indonesia untuk dapat

magang di convenience store (minimarket) lain.

Kedepannya, Suka Suki juga akan mencarikan tempat
magang dengan harapan bisa membuka kesempatan
bagi mereka yang sedang menekuni bahasa Jepang

untuk bisa pergi ke Jepang sebelum lulus kuliah.
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